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ABSTRAK 
Penulisan tugas akhir ini bertujuan untuk mengetahui keruntuhan geser 
yang terjadi pada suatu elemen struktur beton bertulang yaitu balok I 
tanpa sengkang, yang di analisis secara numerik menggunakan software 
metode elemen hingga non-linier yakni ATENA v5 dimana elemen 
struktur dimodelkan dalam 2 dimensi. Analisis ini menggunakan 6 benda 
uji (balok I) dimana masing-masing benda uji memiliki variasi lebar 
sayap dan variasi rasio tulangan longitudinal yang digunakan. Pada 
tahap analisis nantinya akan didapatkan beberapa grafik yang 
menjelaskan keruntuhan geser pada balok yaitu grafik beban geser vs 
lendutan, grafik beban geser vs regangan dan grafik beban geser vs 
tegangan utama. Selain itu, juga ada beberapa variabel yang digunakan 
untuk menunjukkan terjadinya keruntuhan geser tersebut, yaitu tegangan 
tarik ultimate beton (σct max = 2 Mpa) dan kuat geser yang mampu 
disumbangkan beton (Vc). Kemudian hasil yang diperoleh dibandingkan 
dengan hasil eksperimental yang telah dilakukan sebelumnya. Hasil 
analisis secara keseluruhan menunjukkan bahwa setiap benda uji 
mengalami keruntuhan geser ditandai dengan retak lentur yang terjadi di 
sepanjang sayap bawah bagian tengah bentang geser dan retak diagonal 
yang terjadi di sepanjang badan bagian tengah. Sedangkan variasi lebar 
sayap dan variasi rasio tulangan longitudinal yang digunakan 
berpengaruh terhadap besarnya kapasitas beton dalam menahan beban 
yang bekerja, dimana semakin besar lebar sayap dan rasio tulangan yang 
digunakan maka semakin besar juga kapasitas beton yang bekerja, 
begitupun sebaliknya. 
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